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 Penulisan skripsi ini pada dasarnya menganalisa tentang pelaksanaan 
pemberatan hukuman terhadap pelaku tindak pidana pencurian dengan menelaah 
kasus yang diambil dari Pengadilan Negeri Medan. Yang menarik dan sekaligus 
dijadikan alasan pemilihan judul dalam penelitian ini adalah untuk melihat 
penerapan hukuman dengan pemberatan dalam kasus pencurian, termasuk dalam 
hal-hal tersebut pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan pemberatan 
hukuman dalam tindak pidana pencurian, dan juga efektivitas pemberatan 
hukuman tersebut dalam menekan tindak pidana pencurian. 
 Dalam ilmu hukum pidana mengenai pencurian ini telah diatur dalam 
beberapa pasal diantaranya Pasal 362 KUH Pidana. Pasak 362 KUH Pidana 
berbunyi: Barang siapa mengambil suatu barang, yang sama dengan maksud akan 
memiliki barang itu dengan melawan hak, dihukum karena pencurian, dengan 
hukuman penjara selama-lamanya lima tahun tau denda sebanyak-banyak Rp. 
900. 
 Psikologi kriminal adalah ilmu pengetahuan tentang jiwa individu atau 
kelompok (yang secara langsung atau tidak langsung) berkaitan dengan perbuatan 
jahat dan akibatnya. 
 Pencurian dengan pemberatan ini termasuk ke dalam kategori tindak 
pidana pencurian secara umum diringin dengan perbuatan tertentu dari pelaku 
pencurian. Tingginya tingkat kejahatan pencurian dengan pemberatan yang terjadi 
merupakan ancaman dan tantangan terhadap keamanan dan ketertiban masyarakat, 
yang pada gilirannnya menghambat usaha-usaha pembangunan untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat. Kepolisian adalah instansi negara dalam hal penjaga 
ketertiban dan keamanan umum dan berlaku sebagai penegak hukum di bidang 
peradilan, dengan perincian tugas pokok sebagai berikut : sebagai penegak 
hukum, sebagai pengayom serta sebagai pembimbing masyarakat. Pencurian 
dengan pemberatan dewasa ini mengalami pertumbuhan dan perkembangannya 
berciri rapi, mempunyai semacam birokrasi sendiri, resisten terhadap reaksi sosial 
dan mampu menebar jaringan kegiatan sedemikian rupa sehingga berjangkauan 
luas ditambah dengan suatu kualitas tinggi untuk menghindari upaya-upaya 
penegakan hukum melalui pelbagai cara. 
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